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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pengetahuan 

A. 1 Definisi Pengetahuan 

Meinurut Notoiat imodjo (20i1i8), peingetahuian ialah haisiil dairii 

pemahaman individu yang terjadi saat mereka mempersepsi sesuatu. 

Panca indera manusia termasuk penciuman, rasa, pendengaran, 

penglihatan, dan raba, berfungsi untuk menyampaikan informasi. Mata 

dan telinga adalah sumber utama pengetahuan manusia. Beberapa faktor 

yang diperoleh melalui pendidikan formal dan informal sangat 

memengaruhi pengetahuan itu sendiri. Oleh karena itu, semakin luas 

pengetahuan seseorang maka semakin erat pula pengetahuan tersebut 

dikaitkan dengan pendidikan.  

Pengetahuan akan suatu objek meliputi 2 hal, yakni aspek negatif 

dan positif. Kedua aspek tersebut kemudian menunjukkan perilaku 

individu atas objek tersebut. 

Peingetahuian aitaui koignitiif mendominasi, yaingi saingat i peintiing 

uintuik pembentukan tiindak ian, karena perilaku berdasarkan peingetahuian 

lebih berkelanjutan dibandingkan pengetahuan berdasarkan perilaku 

(Notoatmodjo, 2018).  

Pengetahuan ialah faktor yang membentuk perilaku. Kurangnya 

pemahaman menyebabkan siik iap diian peiriliaku yang salah teint iang 

perawatan keisehat ian giigii diian muiluit (Marimbun, dkk, 2017).  

A. 2 Tingkat Pengetahuan 

Pengetahuan manusia menurut Notoadmojo (2018) dikelompokkan 

menjadi 6 tingkat seperti:  

a. Tahu (Know) 

Tahu berarti merefleksikan apa yang sudah ditelaah seibelumnyia. 

Meingingait sesuatu seicar ia speisiifik diarii seiluiruh materi yaing dikaji 

maupun rangsangan yaing diperoleh adalah salah satu cara untuk 
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mencakup pengetahuan tingkat ini. Komponen terkecil adalah 

pengetahuan. Mendefinisikan, menyebutkan, menguraikan, serta 

kata kerja lain yang digunakan untuk menilai pengetahuan individu 

tentang materi yang diperoleh. 

b. Memahami (Comprehension) 

Memahami berarti dapat menerangkan apa yang telah diketahui dan 

menafsirkan materi dengan benar. Orang yang memahami sesuatu 

harus bisa memapaparkan, menggunakan contoh, mengikhtisarkan, 

meramalkan, dan lainnya. 

c. Aplikasi (Aplication) 

Kemampuan untuk menerapkan materi yang sudah dikaji dalam 

kehidupan nyata disebut aplikasi. 

d. Analisis (Analysis) 

Kemampuan untuk membagi dokumen menjadi bagian yang 

berbeda tapi tetap terintegrasi pada struktur organisasi dikenal 

sebagai analisis. Penerapan kata kerja seperti, dapat menggambar, 

memisahkan, mengelompokkan, membedakan, dan lainnya 

membuktikan kemampuan analisis.  

e. Sintesis (Syntensis) 

Kemampuan menyesuaikan, meringkas, menyusun, merencanakan 

sesuatu dengan rumus atau konsep ya ing aida.  

f. Evaluasi (Evaluation) 

Untuk melaksanakan eva iluasi akan hal-hal yang telah ada. 

Penilaian didasarkan pada materi atau rumusan yang sudah ada. 

 

B. Kesehatan Gigi dan Mulut 

B. 1 Definisi Kesehatan Gigi dan Mulut 

Keseihaitan giigii diian muiluit didefinisikan sebagai kondisi ketika gigi 

dan mulut sehat, gusi dan gigi kuat, tidak ada bau mulut, gigi putih bersih, 

serta tidak ada karang gigi atau plak (Rahmadhani, 2017). 
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Hal terpenting dalam kehidupan manusia adalah kesehatan, baik 

secara fisik ataupun mental. Setiap orangtua ingin anaknya tumbuh dan 

berkembang dengan cara terbaik (Be, 2017). 

B. 2 Tujuan Menjaga Kesehatan Gigi dan Mulut 

Memelihara rongga mulut tetap bersih untuk terhindari dari penyakit 

dan kuman. Menurut Ramadhan (2018), ada beberapa tindakan yang 

perlu diterapkan agar memelihara keisehat ian giigii diian muiluit, diantaranya: 

a. Menggiosiok Giigii 

Untuk menggosok giigii yainig beinair, gunakan gerakan menyikat 

dengan tekanan ringan dan pendek serta lembut. 

b. Mengurangi Makanan Lengket dan Manis 

Makanan lengket dan manis akan tetap melekat pada gigi lebih 

lama, yang berarti bahwa gigi akan lebih lama terpapar asam yang 

merusak. Hindari makanan manis dan minuman bergula seperti 

sirup, teh manis, dan minuman bersoda. Sesudah makan ataupun 

minum, berkumur dengan air sebanyak 12 kali kemudian sekitar 1 

jam untuk mengurangi keasaman serta menguatkan gigi. Kemudian, 

sikat gigi. 

c. Makan-Makanan yang Menyehatkan Gigi 

Makanan yang dikonsumsi harus mengandung sayur dan buah yang 

banyak vitamin, mineral, serat, serta protein dari lauk pauk dan 

karbohidrat dari makanan utama. 

d. Kontrol ke Dokter Minimal 6 Bulan Sekali 

Sebagai langkah preventif agar mengidentifikasi gejala penyakit 

atau masalah lain yang berbahaya pada keisehat ian giigii diian muiluit. 

Pemeiriksiaan wajib k iie dok iteir giigii secara menyeluruh termasuk gusi, 

mulut, serta gigi bertujuan agar rongga mulut tetap sehat dan 

mencegah masalah menjadi lebih parah dengan merawatnya 

segera (Ramadhan, 2018).  
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C. Kebersihan Gigi dan Mulut 

Pemeliiharaain keseihat ian giigii diian muiluit denigain penigietahuan serta 

perilaku baiiik dapat memastikan bahwa g iigii diian muiluit tetap bersih. 

G iigii susu anak akan berganti menjadi gigi tetap ketika anak berusia 

sekitar 6 tahun dan akan bertahan sampai dewasa. Makanya, sangat 

penting memelihara kesehatan gigi dan mulut sedari kecil, terutama bayi. 

Setelah terbiasa membersihkan diri, maka akan mudah untuk 

membiasakannya menggunakan sikat gigi (Setianingtyas & Erwana,2018). 

Potter & Perry (2017) menyatakan, peralihan gigi susu ke gigi 

permanen meningkatkan risiko terjadinya kerusakan gigi, jadi penting 

untuk memperhatikan keibersihan giigii perimianen yiiang tumibuih. Aiinak usiiia 

7-9 t iiahun yiiang sudah mempunyai giigii perimianen masih belum 

menggosok giigii denigain cara yang beniair dan tepat. 

C. 1 Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut 

Peimeliharaian keisehat ian giigii diian muiluit dimaksudkan untuk 

menjaga giigii diian muiluit bebas s iiisa maikainan serta koiitoran ilaiin didalam 

rongga mulut sehingga gigi tetap sehat (Dwi, 2019). Metode agar merawat 

kesehatan mulut dan gigi, seperti scalling serta mengontrol plak. 

a. Koniitrol Pilaik 

Koniitrol pilaik ialah metode yiiang ef iek itif agar memelihara serta 

mencegah radang gusi dan merupakan aspek penting dari 

pemeliharaan dan pencegahan penyakit mulut. Ini juga mencegah 

plak mikroba menempel pada permukaan gusi dan gigi yang 

berdekatan, yang menghambat perkembangan karang gigi (Fauzan, 

2016). 

b. Scalling 

Scalling adalah prosedur yang digunakan agar menyingkirkan 

kalkulus serta plak pada permukaan gigi. Tujuan utama prosedur ini 

agar meregenerasi gusi dengan menghilangkan seluruh komponen 

yang dapat memicu radang gusi (Putri, dkk., 2019). 
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C. 2 Cara Penilaian Kebersihan Gigi dan Mulut 

Peneiliitian iinii mengguinaikan O irail Hyigieine Inideix Simipliified (OHIi-iS) 

untuk menilai keibersihan giigii diian muiluit. Beberapa cairia uintuik mengukur 

ataupun mengevaluasi keibersihan giigii diian muiluit individu adalah Personal 

Hygiene Performance Modified (PHPM), O irail Hyigieine Inideix Simipliified 

(OHIi-iS), dan Peirsoinal Hyigieine Periformaince (PiHiP).  

a. O irail Hyigieine Inideix Simipliified (OHIi-iS) 

OHIi-iS adalah tingikait keibersihan rongga muiluit deingan 

menambahkan Diebris Indeks (DiI) dian Kalkulus Indeks (CiI). Diebris 

Indeks adalah skor (niilaii) yainig didapat dairii haisiil pemerik isaain gigi 

yang muncul sebagai sisa makanan, plak, dan material alba. 

Sementara kalkulus indeks meruipakain iskoir (nilai) dairii residu keraiis 

yainig disebabkan oleh pengenda ipain gairiam-gairiam aniorgianik yainig 

komponen utamainiya kailsiium kairibonat dan kailsiium fosfat yainig 

berbaur denigian diebris, sieil epitel yang terkelupas, serta 

mikroorganisme (Putri, dkk., 2019). 

b. Gigi Indeks OHI-S 

Agar mengetahui keibersihan giigii diian muiluit individu, Greiein diain 

Vermilion menetapkan 6 indeks permuikaain giigii yianig bisa dipetakan 

ke permukaan anterior dan post ierioir diairi seluiruih permuikaain giigii di 

ronggiai muiluit (Putri, dkk., 2019).  

G iigii yianig diipiilih sebaigiai giigii iindeiks dan permuikaain iindeiks yianig 

mewiakiili setiap seiigmen, yakni: 

Uinituk raihaing at iias yianig diperik isia: 

a. G iigii 16 (Molar 1 kan iian at iias) padiia permuikaain bukaiil. 

b. G iigii 11 (Incisivus 1 kaniian at iias) padiia permuikaain labiaiil. 

c. G iigii 26 (Molar 1 ki iiri at iias) padiia permuikaain bukaiil. 

Uinituk raihaing bawiiah yianig diperik isia: 

a. G iigii 36 (Molar 1 kanan baw iiah) padiia permuikaain linguaiil. 

b. G iigii 31 (Incisivus 1 kanan baw iiah) padiia permuikaain labiaiil. 

c. G iigii 46 (Molar 1 kan iian bawiiah) padiia permuikaain linguaiil. 
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Menurut Green dan Vermilion Deibiris Indiek is diain Kalkuiluis Indiek is 

unt iuik pemeriksaan giigii diian muiluit memiliki kriiiteria yang sama, yakni 

dengan mengacu persyaratan: (Putri, dkk., 2019) 

a. Deibiris Indiek is  

Skioir at iaiu niilaii diairi endiaipan liuinak yianig terbentuk akibat adaniyia 

endapan yianig menempel piadia giigii peneinitu. 

Tabel 2.1 Kriteria Debris Indeks 
Skor Kondisi 

0 Tidiaik terdapat deibiris ait iau st iaiin. 

1 Deibiris menutupi tidiaik lebiiih diairi 1/3 permukaiain servikiail ait iau 
adaniyia st iaiin eksitrins iik diii permukaiain giigii. 

2 Deibiris menutupi lebiiih diairi 1/3 tetapi kur ianig diairi 2/3 
permukaiain yianig diiperiiksa. 

3 Deibiris menutupi lebih diairi 2/3 permukaan yianig diiperiiksa. 

Untuk menghitung De ibiris Indiek is (DI) menggunakan rumus: 

Deibiris Indiek is  = Juimilah Skor Debris 

Jumlah Giigii yianig Diiperiiksa 

Penilaiannya: 

Biaiik  : 0 - 0,6 

Sedainig : 0,7 - 1,8 

Buiruik  : 1,9 – 3,0 

b. Kalikuilus Indiek is 

Niilaii at iaiu Sk ioir diairi karang gigi atau end iaipan keras yianig terbentuk 

akibat deibiris mengalami pengapuran yianig menempel piadia giigii 

penentu. 

Taibiel 2.2 Kriiteiria Kalkulus Indeks 

Skor Kondisi 

0 Tidiaik terdapat kalkulus. 

1 Caliiculus supriia gingiviail menutupi tidiaik lebiiih diairi 1/3 
permuk iaain serviikail yianig diperiiiksa. 

2 Caliiculus supriia gingiv iail menutupi lebiiih dari 1/3 tetapiii kuriaing 
diairi 2/3 permuk iaain yianig diperiiiksa, at iaiu adiai berc iak- berciak 
caliiculus suiib gingiv iail diseluruh serviikail gigi. 

3 Caliiculus supriia gingiviail menutupi lebiiih diairi 2/3 permukaan 
at iaiu adia caliiculus suiib gingiviail diseluruh serviikail giigii. 
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Unituik menghiit iung Kalkulus Indeks (DI) menggunakan rumus: 

Kalkulus Index = Jumilaih Skoiir Kalkulus 

Jumilaih Giigii yianig Diiperiiksa 

Penilaiannya: 

Biaiik  : 0 - 0,6 

Sedainig : 0,7 - 1,8 

Buiruik  : 1,9 – 3,0 

c. OHI-S 

Pemeriksaan OHIi-iS (O irail Hyigieine Inideix Simipliified) ialah 

pemerik iisaan giigii diian muiluit dengaiin menambahkan Deibiris Indeks 

(DiiI) diian Kalkulus Indeks (CiiI). 

Rumus OHIi-iS  =  Deibiris Indiek is + Kalikuluis Indiek is 

Perhitungan skor OHIi-iS didapat: 

Biaiik  : 0 - 1,2 

Sedainig : 1,3 – 3,0 

Buiruik   : 3,1 – 6,0 

 

D. Kerangka Konsep 

Pada peneiliitian ini, variabel bebas merupakan pengetahuan ibu 

tentang cara menggosok gigi. Sedangkan variabel terikat adalah 

kebeirsiihan giigii diian muiluit anak. 

 

 

Vaiiriabel Indeiipenden    Vaiiriabel Deiipenden 

 

 

 

 

Pengetahuan Anak Tentang 
Keseiihatan G iigii diian Muiluit 

Kebeirsiihan G iigii diian Muiluit 
(OHIi-iS) 

- Deibiris Indiek is 
- Kailikulus Indiek is 
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E. Definisi Operasional 

1. Pengetahuan anak terhadap kese iihatan giigii diian muiluit adalah 

pemahaman anak den igain staituis kebeirsiihan giigii diian muiluit piadia 

sisiwia-siswi kelas III. 

2. OHIi-iS (O irail Hyigieine Inideix Simipliified) ialah indiek is yang dipakai 

unituik menilai kebeirsiihan giigii diian muiluit, nilai indeks tersebut 

diiperoileh diairi haisiil perhitungan antara deibiris indiek is diain kailikulus 

indiek is. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


